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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di zona intertidal cagar alam 

pulau Raja Kabupaten Gorontalo Utara : 

1. Pelcypoda yang ditemukan ada 4 Genus, 4 Spesies yaitu  Tridacna crocea, 

Pedum spondyloideum, Ostrea edulis dan Pinna muricata. 

2. Perhitungan Struktur komunitas pelecypoda di zona interidal cagar alam pulau 

raja Raja Kabupaten Gorontalo Utara meliputi indeks diversitas rata-rata 1,308 

- 1,323 dalam kategori keanekaragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi 

ekosistem cukup seimbang, tekanan ekologis sedang, Indeks Dominansinya 

rendah (D ≈ 0) dan Indeks Kelimpahan tertinggi yaitu spesies Tridacna crocea 

dengan Indeks Kelimpahan 0.33 % - 0.40 %.  

5.2 Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di zona intertidal cagar alam 

pulau raja Kabupaten Gorontalo Utara di harapkan dapat dijadikan Sebagai 

sember informasi bagi bagi mahasiswa jurusan biologi yang ingin melakukan 

penelitian atau kajian  ekologi dan zoologi invertebrata khususnya Pelecypoda 

2. Sebagai sumber bagi Guru dan Siswa kelas X tentang materi Klasifikasi 

Mahluk hidup, Keanekaragaman dan Ekosistem 

3. Kepada pemerintah khususnya pengambil kebijakan untuk lebih menjaga 

kelestarian lingkungan pantai sehingga keseimbangan lingkungan tetap stabil 

khususnya Wilayah konservasi. 
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